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ABSTRACf 

Observation on the flora and fauna in Linaa lsaq Huntin, Park. with recommendations for a chan,e of status. Linaa lsaq Huntina Park (L1 
HP) i.located in central Aceh, :I: SO Icm from Takenlon City. The LI Coreat hal Ionl been clauitied u a Huntinl Park but there i. Itron. IUpport for 
chanlinl the status to Nature Reserve or Sanctuary for several reasons. Observation on the flora and fauna were conducted from 21 May - 7 June 
1996 particularly in the tropical rain forest at Serule and lsaq. Data of the flora and fauna were collected throup flora inventory, quantitative 
vegetation analysis, and interview with local people. Population sizes of many anymals species appear to be dec:linin. and allO some oadupred 
species e.l. Panlhera 1tgrl8 sumalrana and Hy/oba/a spp. LI HP allO has species of plants are very important from the conservation poiat of view 
in relation with the Coreat consession activities e ... Toona .JIUWtJ, Ace,. /aurlmmt, Jnlsla paI_attIctI, and DorltU pIIlche,.,.",. One alternative to 
conserve this foreat is to develope a butTer zone of medicinal plant estate. Plantations of species traditionally used for medicine, food, timber or other 
uses could be established in collaboration with industry. 

Keywords: Flora and fa ...... IJnaa Inq, Statui 

PENDAHULUAN 

Hutan tropika Indonesia merupakan bagian dari sistem 
penyangga lingkungan dunia. Indonesia bersama Zaire dan 
Brazil adalah 3 negara di dunia yang memiliki hutan tropis 
terbesar, sehingga kerusakan hutan di tiga negara tersebut 
akan dapat mempengaruhi kualitas lingkungall bidup seluruh 
umat manusia. 

Perkembangan zaman dan teknologi serta pelipat 
gandaan jumlah penduduk telah meningkatkan frekuensi 
pembangunan yang berakibat peningkatan kebutuhan dasar 
manusia langsung maupun tak langsung. Proses pemba­
ngunan di satu pihak menghadapi permasalahan peningkatan 
kebutuban dasar hidup, di lain pihak sumberdaya alam 
sangatlah terbatas. Pemanfaatan sumberdaya alam secara terus 
menerus baruslah disertai kebijaksanaan terhadap kelestarian 
sumberdaya tersebut. Kebijaksanaan ini harus mengacu 
kepada falsafah bahwa kita bukan mewarlsi alam ini dari 
nenek moyans tetapi kita merninjamnya dari aDak cucu kita. 

Kebanggaan sebagai pemilik paru-paru dunia tidak dapat 
bertahan lama j~ saja kerusakan hutan terus meningkat dan 
gudang plasma nutfah ini berkurang dari bari ke hari. 
Diperlukan suatu ketegasan yang bijaksana agar pembangunan 
lcehutanan tetap menjaga kestabilan ekosistem Indonesia 
khususnya dan dunia pada umumnya. 

Taman Buru Lingga Jsaq adalah satu-satunya taman buru 
yang terdapat di propinsi OJ Aceh tepatnya di Aceh Tengah. 
Taman Buru ini sudah cukup lama ditetapkan statusnya, 
namun tampaknya perlu suatu pemikiran ulang terhadap 
statusnya mengingat kondisinya yang mungkin sudah jauh 
berbeda. 

Pengamatan di Taman Buru terhadap flora dan fauna 
dimalcsudkan sebagai data dasar pemikiran untuk menelaab 

kembali status kawasan hutan bersangkutan, lebih lanjut 
mencegah kerusakan hutan serta kepunahan jenis-jenis 
tertentu. 

METODA PENELITIAN 

Lolwi dan Waldu 
Pengamatan ditakukan di kawasan butan Serule dan, Isaq. 

bagian Taman Buru Lingga lsaq. kecamatan Bintang 
kabupaten Aceh Tengah pada tanggal 21 Mei - 7 Juni 1996. 

CaraKerja 
Guna mengetahui potensi flora dan fauna di kawasan 

Taman Buru, diambil cootoh kawasan hutan hujan tropis di 
Serule dan lsaq. Di kawasan ini telah dilakukan eksplorasi 
flora dengan mengumpulkan jenis-jenis anakan dan biji yang 
kemudian diidentifikasi di Kebun Raya Bogor. Dilakukan 
pula pengamatan vegetasi pohon dengan metode berpasangan 
(random pair metltotb) sebanyak 60 titik, masing-masing 
berjarak 20 meter. 

Selain itu juga dilakukan wawancara tentang pengguna­
an tumbuh-tumbuhan khususnya sebagai obat tradisional dan 
kegiatan perburuan oleb masyarakat Serule Berta jenis-jeois 
satwa liar yang pemah dilihatnya. 

ADaUIi. 
Hasit eksplorasi flora diidentifikasi nama Berta status 

kelangkaannya, sedangkan basit pengamatan vegetasi pohon 
dianalisis untuk dicari nilai INP dan FIV nya. 

INP= FR+ KR +DR 
FIV = ala 1 + blbl + c/cl X lOOOA 
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FR = frekuensi relatif, KR = kerapatan relatif, dan 
DR = dominansi relatif 
a = jumlah jenis suatu suku 
al = jumlah jenis semua suku 
b = jumlah pobon suatu suku 
bl '" jwnlah pabon semua suku 
o = jwnlah luas bidang dasar suatu suku 
01 = jwnlah luas bidang dasar semua suku 

Sementara itu hasil wawancara penggunaan tumbuhan 
obat dibuat ke dalam suatu tabel dan dipelajari sebagai 
alternatif pemanfaatan tumbuhan liar. 

BASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi lolwi 

Kawasan butan Lingga Isaq ditetapkan sebagai Taman 
Buru dengan SK Mentan no.701kptslum/2/1978 tansgal 7 
Februari 1978. Kawasan butan yang luasnya 80.000 ha ini 
terdiri dari butan bujan tropis, butan pinus, padang nunput, 
dan belukar. Sebagian besar topografmya berbukit-bukit 
dengan kelerengan yang sangat berat ± 45%, pada ketinggian 
450 - 2830 m dpl. Kawasan yang terletak pada 4°15' - 4°60' 
LV dan 96°52' - 97°IS'BT ini memilOO jenis-jenis tanah 
Renzina, Podsolik, dan Litosol dengan tipe omab bujan 
menurut Smith & Ferguson. Curah bujan ± 1.836 mmlth, subu 
berkisar 17°C - 27°C dan kelembaban relatif70% - 90%. 

Kawasan Taman Buru Linsga lsaq berbatasan langsung 
dengan HPH antara lain PT. Alas Helau dan PT.Tusam Hutani 
Lestari yang mengutamakan produksinya pada kayu Pinus 
merkusii. Di seleitar kawasan ini juga didiami oleh penduduk 
asli masyarakat Oayo yang bermatapencaharian bertani, antara 
lain masyarakat desa Serule dan Isaq. Kawasan butan Serule 
dan lsaq yang termasuk kecamatan Bintang kabupaten Aceh 
Tengah terletak ± 50 km dari kota Takengon ke arab tenggara. 
Kawasan ini dapat ditempuh dengan k.endaraan darat 
menyusuri tepi danau Laut Tawar selama ± 2 jam. 

Sedangkan kawasan butan yang diamati adalah kawasan 
butan bujan tropis yang luasnya kurang dari setengah total 
kawasan Taman Buru itu feIldiri. Kawasan yang berbatasan 
langsung dengan butan Pinus merkusil ini dihuni oleb 
berbagai jenis flora dan merupakan habitat hidup dari berbagai 
fauna terutama golongan burung dan mammalia. Kondisi 
vegetasi kawasan terutama didominasi oleh jenis-jenis dari 
suku Myrtaceae, Annonaceae, Staphyllaceae, Meliaceae, 
Theaceae, dan Clusiaoeae. Lantai butan yang ditutupi bumus 
tebal juga banyak ditumbuhi anakan dari tumbuhan tersebut. 
Sementara itu hampir di setiap pinggiran butan terdapat 
kumpulan jenis-jenis Zingiberaceae terutama jenis Nicolaia 
speciosa 

Dasar Pemildran Taman Bum 

Taman Buru menurut pasal3 ayat (4)8 UUPK no. 51 1967 
didefmisikan sebagai butan wisata yang di dalamnya terdapat 
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satwa bUN yang memungkinkan diselensgarakan perburuan 
yang teratur bagi kepentingan rekreasi. 

Dalam rangka mensgalakkan wisata alam di Indonesia 
dan upaya meningkatkan devisa negara melalui komoditi non 
migas, pemerintah mencoba menyelensgarakan wisata bUN 
yang mana menjadikan satwa liar sebagai sasaran berburu. 

Penunjukan s08tu kawasan sebagai Taman Buru 
dimaksudkan juga untuk menyalurkan aspirasi berburu secara 
aehat basi masyarakat dengan menitikberatkan pada obyek­
obyek rekreasi dan olah raga, tanpa mengmangi arti dari 
konservasi itu sendiri (Harsono et ai, 1982). 

Dalam deskripsi kawasan konservasi sumber daya alam 
(1983) dikatakan penetapan prioritas penilaian yang dibuat 
untuk setiap kawasan konservasi yang berpotensi meliputi : 

(I) kepentingan perlindungan sumber genetik 
(2) sosial ekonomi 
(3) kemungkinan pengelolaan 

Dengan demilcian penetapan s08tu kawasan tidak terlepas 
dari pola poor kesejabteraan masyarakat seperti balnya pasal 3 
UU RI no.S tabun 1990 babwa konservasi sumber daya alam 
bayati dan ekosistemnya bertujuan mengusahakan terwujudnya 
kelestarian sumber daya alam hayati serta keseimbangan 
ekosistemnya sehinsga dapat lebih mendukung upaya 
peningkatan kesejahteraan masyarakat dan mutu kehidupan 
manusia. 

Kawasan butan Linsga lsaq yang sebelumnya merupakan 
kawasan butan lindung dengan peranannya sebagai Catchment 
area bagi lembah Takengon dan kelestarian danau Laut Tawar 
telah berubab status menjadi Taman Buru berdasarkan SK 
Mentan no. 701kptsluml21 I 978. Penetapan ini tentunya tak 
terlepas dari pertimbangan-pertimbangan tersebut di atas, pada 
kondisi saat itu. 

Potensi Flora dan Fauna 

Dari basil eksplorasi flora di kawasan butan Serule dan 
lsaq telah teridentifikasi 191 jenis dari 136 Marga dan 6S 
suku. Jenis-jenis ini terbanyak mewakili suku Fabaceae dan 
Meliaceae (12 jenis), Euphorbiaceae dan Annonaceae (10 
jenis), Rubiaceae (8 jenis), dan Clusiaceae (l jenis), semen­
tara suku lainnya diwalcili masing-masing kmang dari S jenis. 
Dari jenis-jenis yang diperoleh beberapa di antaranya diper­
lcirakan merupakan jenis-jenis penting dan perlu segera 
mendapat perhatian, antara lain adalah Toona sureni, Euca­
lyptus microphylJus, Acer laurinum, Agathis rhomboidalis, 
Podocarpus amarus, Gonystylus confusus, dan Inlsia palem­
banica. Jenis-jenis tersebut diperlcirakan merupakan jenis 
komersial penting di Aceh selain Pinus merkusii. Selain itu 
diperoleh pula jenis-jenis khas Aceb seperti Ulmus lancei­
jolla, Jasminum crassi/olium, Vernonia arborea dan anggrek 
sebanyak 117 jenis dari 37 marga, di antaranya jenis khas dari 
Aceb yaitu Doritis pulcherrima. 

Sedangkan berdasarkan hasil analisis vegetasi dari 45 
jenis terdaftar, jenis-jenis kayu komersial penting seperti 



OcttmIeles srnnatrona, Mezzetia parviflora, lntsia paIem­
btftctJ, dan Dysoxylwn spp. rata-rata memiliki INP di bawah 
10%. Nilai iDi meaunjukkan bahwa potensi tepkan tenebut 
manaDS kecil untuk bisa diproduksi. Nilai INP terbesar di­
peroleh Wltuk jenis-jenis Ardisia sumatranQ dan Baccourea 
Java"ica yans relatif tidak komersial. NamWl demikian jenis­
jenis yang memiliki INP besar pun ternyata rata-rata memiliki 
diameter kurans dari 50 em. Secara keseluruhan dari 120 
pohoo teru1rur temyata setengalmya memiliki diameter kuranS 
dari 25 em. Hal ini menWljukkan kurans baiknya potensi 
tegakan di kawasan butan Serule dan Isaq. Suku dominan 
berdasarkan analisis vegetasi adalah Eupborbiaceae dan 
Meliaceae masing-masins terdiri dati 5 jews dengan nilai FIV 
43,44% dan 47,78%. 

Baik dari basil analisis veSetasi maupun ebplorasi tidak 
diperoleh satu jenispun yang tennasuk ke dalam suku 
Dipterocarpaceae yang sebenamya merupekan ciri umum 
Wltuk hutan hujan tropis di Indonesia, pactabal berdasarkan 
data di kantor sub BKSDA Taman Buru Lingga lsaq di­
tmnbuhi jenis-jenis S7wrea. Tidak ditemukannya jenis-jenis 
DipteTOCarpaceae di lokasi survey kemunglcinan wbat 
penyebaran jenis-jenis Shorea ini tidak merata atau sudah 
habis wbat penebangan liar bisa terjadi. 

Dari suku domioan Meliaceae temyata marga Dysoxy­
lum merupa1can jenis dominan, sementara itu marga Artocar­
pus dari suku Moraceae juga memiliki jenis yang banyak dan 
umumnya berbatang besar. Dilihat dari kenyataan ini ka­
wasan hutan Serule bisa disebut sebagai kawasan hutan hujan 
tropis dengan tipe vesctasi Artocarpus dan Dysoxylum. 

Bcberapa areal di dalam kawasan hutan ini selain 
ditumbuhi hutan aIam juga ditanamikopi dan cabe o1eh 
penduduk setempat dengan cam membuka laban dan sebagian 
membakamya. Dikarenakan laban ini relatif dekat dengan 
pemukiman, hal ini merupakan pekerjaan mudah bagi mereka 
untuk membuka butan. Selain itu banyak temak seperti kerbau 
dan kuda dilepas bebas di sekitar kawasan hutan, padahal 
hanya 20010 dari lUIS areal Taman Bum merupakan tempat 
terbuka dan datar (padapg nunput). Sehinsga dalam suatu 
studi (1981), dinyatakan ditiqjau dari scsi lctak, keadaan 
topografi, dan kerapatan butan mab kondisi bwasan ini 
kurang ideal sebagai Taman Buru. Sedaragkan Harsono et aI.· 
(1982) mcnyebutnya lebih tepat diperuntukbn sebegai suaka 
margasatwa karena sebagian besar satwa liar yang terdapat di 
dalamnya tcrmasuk jenis-jenis dilindungi.Padahal Wltuk 
suatu kawasan Taman Buru haruslab memiliki satwa liar yang 
berpotensi sobagai satwa buru dengan kritcria antara lam: 
populasinya tinggi, mudah ditingbtkan (produktif dan 
adaptif), tcrkait dengan ketentuan CITES (status kelangkaan), 
menarik Wltuk diburu dan basil buruannya bemilai ekonomi 
(Muis Z, 1991). 

Dari pengamatan di lapansan, perburuan oleh masya­
rakat Serule masih dilakukan. NamWl sasaran berburu berupa 
kelinci, babi butan, dan burung sudah mulai langka. Tidak 
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mengherankan jika Harimau Sumatera (Panthera tigris 
sumatrang) satwa yans seharusnya dilindungi menjadi sasa­
ran pembantaian karena telah memasuki areal pemukiman 
penduduk Wltuk mencari mangsa. Hal ini sangat mWlp 
karena satwa liar IllIIJl8S& secara alami telah berkuranS dari 
waktu ke waktu what perburuan yang tidak terkontrol. 
Demikian pula satwa liar lain seperti rusa sambar (Cervus 
unlcolor) dan jenis-jenis Hylobates yans terdaftar sebagai 
penghuni kawasan, banya diketahui infonnasi keberadaannya 
dari penduduk tetapi tidak ditemu1can tanda-tanda leeher­
adaannya. Perlu diadBbn upaya peningkatan kembali ke­
anekaragaman satwa liar sebasai manssa satwa liar di­
lindungi untuk mencegah pembantaian tersebut, yans secara 
otomatis pula adalab upaya peningkatan produktivitas butan. 
Hal ini karena so1ain besamya biomassa dan produktivitas 
tanaman, eksistensi hutan rimba adalah mendukwtg adanya 
keanekaragaman binatang (Kadri et aI., 1992). 

Alteraatif Pea ... b ...... 

Berdasarbn potensi flora dan fauna yans teramati di 
kawasan hutan Serule dan lsaq, maka sansat dimungkinkan 
agar status Taman Buru Lingga lsaq Wltuk dikaji ulang. 
Pengkajian u1ang suatu status kawasan tetap berprinsip pada 
suatu upaya konservui secara menyeluruh dengan melibatkan 
masyarabt sekitar seperti tcrtuans pada pasal 4 UU no.s 
tahWl 1990 "Konservasi swnberdaya alam hayati dan 
ekosistemnya merupabn tanggung jawab dan kewajiban 
pemerintah serta masyarakat". Bila ditinjau dari potensi yang 
ada sekarang, akan Icbih tepat kiranya jika kawasan ini 
sobagian atau seluruhnya diubah menjadi cagar alam, yaitu 
suatu suaka alam yang berbubungan dengan keadaan alamnya 
yang khas termasulc alam hewani dan alam nabati, perlu 
dilindungi Wltuk kepentingan ilmu pengetahuan dan 
kebudayaan (Plsal 3 (3)a UUPK no.511967). Di samping 
potensi satwa buru yang semakin berkuranS dan tcrancamnya 
satwa liar yang dilindungi, potensi flora dengan jenis-jenis 
kayu komersial khas hutan hujan tropis yanS hanya boleh 
ditebang pada ukuran tertentu seperti Toana sureni dan 
Eucalyptus spp. Berta penghasil buah seperti Arenga pinnata 
dan jenis-jenis angpk Ichas Aceh seperti Doritis pulche"ima, 
menduJamg pensbjian status ini. 

Dalam hal ini perlu diadakan upaya melibatkan 
muyarakat secara menguntunabn bagi semua pihak. 
Pengembanpo sumberdaya aIam nabati tcrutama yang 
berpotcnsi ohat merupakan satu altcrnatif pembendwtgan 
kerusakan hutan dan isinya sokaligus pemanfaatan tumbuhan 
liar dan pelihatan masyarabt Dari basil wawancara diperoleh 
47 jenis dari 24 sulcu tumbuhan liar yans biasa digunakan 
sebagai obat dan bahan ohat-obatan oleh masyarabt Serule. 
Pengembangbiakan tumbuhan obat bisa dilakukan dengan 
membuat suatu kawasan zona penyangga di sekitar kawasan 
hutan. Beberapa jenis yans berpotensi Wltuk ini antara lain 
adalab Citrus au""'li/olia, Syzigium cuminii, Ceiba pentandra 
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Tabell. EtnobotIni obat-obalaa di dcsa Scrulc, keeamatm Bintan& kabupaten Aceb Tcngah 

No Namadacrah NamaIlmiah Familli Pengunun 

1. Scna PtflTOCQrpIU Indicus Fabaceae Demam: claulUlya dimnas-remas ditambah 
gula aren dan air lalu diminum 

2. Sembahulu Eupatorium inulifolium Asteraccae Luka: daun diremas .... emas Ialu ditempclkan 
padalukanya 

3. Tdulok Euphorbia hirta Euphorbiaceae Mata tercolok: batangnya dipotong lalu getah 
yang keluar diteteskan pada mata 

4. Serebhitam Pipersp. Piperacoae Mala buram: daun diremas-remas masukan 
dalam air + gula aren Ialu basahi mata cIenpn ini 

5. Jauk nipis Cltnts aUTaltt/folia Rutaccac Luka: air buah jeruk nipia disiramkan pada luka 
6. Tembakau Nicotiana tabaccum Solanaceae Mala: daun dinrrw-remu Ialu aimya 

diteteskan pada mata yang kUflllg tenna 
7. NUI18II8 Syzigium cuminii Myrtaceae Moncret: kulit baWlgnya direbua Ialu diminum 
8. Dilembabi Ageratum conyzoides Asteraccae Muuk angin: daun dan kapur sirih diremas 

Ialu ditempelkan pada penat 
9. Pisang Musa.,. Musaceae DisenIri darah: pisang masak dikerok + gula 

pair 1 scndotc + kuning telur, dikocok lalu 
diminum 3 " berturut-turut 

10. Jipang Sechium eduk Cueurbitaceae Demam: bualmya dibelah 2 lalu diparut 
tambah santan ke1apa, diminum 

11. Kelapa Coco. mu:ifora Painw:eae Demam: kuning telur dimasukan pada buah 
ke1apa muda lalu diaduk di dalamnya dan 
diminum 

12. KKang panjang Vigna ,Inellli' Fabaceae Demam: claulUlya diremas-remas lalu 
dikompreskan pada kepala dan dadanya 

13. Randu Celba pelttandra Bombacaceae Demam: daun diremas, lalu dikomprakan 
padakepala 

14. KJowang Angiopteris eJecta Angiopteridaceae Cacar: akamya diseduh + siput + beras, Ialu 
teteskan pada mata 

IS. Jagung aamays Poaceae Campak: jagung muda mcntah dikunyah Ialu 
disemburkan ke badannya 

16. Akargume Pothomorphe peJtata Piperaceae Sariawan: akar + santan + kuning telur diaduk 
Ialu diminum 

17. Sepang Caesalptnta sappan Fabaceae Oanguan telinga: ati kayunya dibasahi lalu 
teteskan pada telinga, bisa juga ati kayu ini 
direbus sebagai minuman teh 

18. Kates Carica papaya Caricaceae Kutil: getahnya campur sabun cuei batangan, 
digosok-gosokan. Susah buang air besar : buah 
masak dimakan 

19. Jerukpurut Citrus hystrlx Rutaceae Ketombe: claun diremas-remas di kepala 
(mungkur) Batuk : jeruk + kuning telur + madu dikocok 

laludiminum 
20. Tubesena DeFyS eUiptica Fabaceae Kudis: baWlgnya dipukul-pukul sampai empuk 

Ialu diperas, tambah santan, disapukan pada 
kulitnya 

21. Oelingan rawan Caslaalala Fabaceae Kudis: segenggam claun diperas lalu 
digosokkan pada kudisnya 

22. Jabe ZinglbeT ofJIcinale Zingiberaceae Panu: jahe digosok-gosokkan 
23. Pulut Urena Lobata Urticaceae Bisul: bunganya diremas-remas lalu tempelkan 

padabisulnya 
24. Lumu Colocasia esculenta Araceae Patah tulang: batangnya dipanaskan lalu 

dililitkan pada bagian yang patah 
25. Kunyit Curcuma domestica Zingiberaceae Oatal karena ulat: kunyit digosok-gosokan 

Setelah melahirkan: kunyit dan daun pepaya 
26. Jejoron Sida acumtnata Malvaceae Demam: akar jejoron + akar dedingin 

(Kalanchoe ptnnata) + baWlg teguh (Poaceae) 
+ daunjelala (Coleus.,.), digodok lalu 
diminum atau dikompreskan 

27. Jeranao Acorus calamus Araceae Cacingan : jerango + bawang putih + inggu 
(Clerodendron ,erratum) +jadam dijemur dan 

28. Sesumoatau Sptlanthu ocimifolia Asteraceae Sakit gigi: bunganya dibubukkan atau akamya, 
rumput kunina lalu masukkan pada gigi yang berJubang 

ditumbuk untuk minuman 
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Tabel1. Etnobotani oba1-obatan eli desa Serule, kecamatan Bintang. kabupaten Aceh Tengah (Lanjutan) 

.-
No Nunadaerah NamaIlmiah FIl11iIli Pengunaan 

29. Caberawit Capsicum fruteseens Solarw:eae Rambut rontok: daun c:abe rawit diremu -
remu Ialu dipopolcan pada kepalanya 

30. Kacang g1ise Psophocarpus Fabaceac Digigit ular: bijinya ditumbuk lalu ditempe1kan 
tetragonolobus pada luka gigitan ular &tau lipan 

31. Boo Melastoma Me1utomataceae Mulut bengbIc.: bunp biki+daunjendt puNt 
malabatricum + daun cermai tphyllanthtt,lP). diremu-nmu 

laIu cIiIIrins aimya untuk diminum 
32. Bink Homalomena cordata Araccae 0ataI karena daun pulua: getahnya diolelkM 
33. Selusuk Delmodlum triquetrum Fabaceae BilUl: daun .. Iuauk + kunyit + buah pal. 

diren1u, clliempe1kan 
34. Telokbekor Costulsplnolus Zingiberaceae Maauk 1IIgin: batangnya ditumbuk Ialu diperas 

dan diminum Np«ti tebu 
3~. Cempoka Solanum torwm Solanaceae Suara kering: buah direbua bingp pecah 

tambah Ndikit pram Ialu diminum 
36. Lena (barito) Ficus deltoid" Moraceae Oairah leX: dibuat minuman teh 
37. DecIap rawan Erythrlna IUbumbrans Fabaceae Sakit NpeICi dituIUk tombU: daun dipanukan 

tarnbah aula aren Ialu diminum 
38. Terpuk Ntcolaia speciosa Zingiberaceae Pana dallII1: bataD& direbua umpai lunak Ialu 

diperas din diminuin 
39. Sibentut Aselepap. Alclepidiaceac Perbanyak ASI: daun + kunyit + SUla + uam 

jawa diperas untuk diminum 
40. Kencikmanu Clausena tndlca Rutaceac Malaria: daun ditumbuk Ialu diperas IIIrina 

dandiminum 
41. Joer Cassta sta_a Fabaceae Gatal: daun direbualalu dimandikan ke seluruh 

badin 
42. Tutupbumi Pararuellia naptfera Acaathaceae TerlciIir: daun + kunyit + buah pala + arang 

damar + bmenyan + pijar, digiling Ialu 
tempe1kan padabagian yang terlcilir 

43. Nerili Adenantera pavonina Fabaceac Demam A panu perut: daun diremu-rernu 
Ialu popoIcan pada perutnya 

44. Kurnia kucing Orthollpon arlltatus Lamiaceac Sakit pinuang dan perlancar air seni: daun 
direbua Ialu diminum 

4~. . .................... Crotalarla ap. Fabaceac Mata merah: daun diremaa-remaa lalu teteIkan 
airnya ke mala 

46. Rumput jengjOO Poacea CIcinpn: diremu-nmu dengao kapur 1.lu 
dibalurkan pada peNt 

47. Aren Arenga pinnato Arecaceae Luka: aula aren + AtaIlIlaba-laba 
ditempelkan pada luka 

dan Derys elllplica. Jenil-jenil ini selain dipakai sebagai 
bahan obat tradilional juga berpotensi diambil buah dan 
kayunya. Demikian pula dengan pensembangan pemanfaatan 
hutan Nlcolala speclosa dan Alplnla malaccensls yang khas. 
Dapat . pula dikembanskan satu jenis tumbuhan yang selain 
dikenal sebagai kayu komersial juga sebagai tumbuhan 
berpotensi obat. yaitu Vernonia arborea. Jenil ini sangat 
banyak tumbuh baik di dalam kawasan maupun di luar 
kawasan hutan Serule dan Isaq. Tentu laja upaya ini perlu 
didukung oleh pihak swasta yang bergerak di bidang industri 
obat-obatan. 

mengingat kondisi potensi yang ada langat rilkan untuk 
dijadikan areal berbwu secara konservasi. 

Berdasarkan potensi flora dan fauna perlu segera di­
upayakan peningkatan produktivitas hutan dan pengembang­
biakkan utwa liar mangsa untuk mencegah terjadinya pern­
bantaian terhadap jenis-jenis dilindungi. Dalam hal ini upaya 
konservasi secara menyeluruh dengan melibatkan masyarakat 
sekitar Serule dan isaq mutlak diperlukan. 

Salah latu altematif upaya konservali secara menyeluruh 
adalah dibuatnya suatu zona penyangga berupa kebun botani 
obat-obatan tradisional yang multi guna di sekitar kawasan 
hutan. Beberapa tumbuhan yang sudah adaptif dan banyak 
digunakan malyarakat aeperti Citrus auranll/ol/a, Syzlgium 
cuminll, Arenga plnnata, Celba penlandra, dan Derys ellipll­
ca dapat diusulkan. Demikian pula perlunya melibatkan pihak 
swasta untuk mendukung upaya ini. 

KESIMPULAN 

Sudah saatnya dilakukan pengkajian ulang terhadap 
status kawalan hutan Taman Bwu Lingga Isaq, terutama pada 
bagian kawasan hutan hujan tropil Serule dan Isaq. Hal ini 
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Tabel 2. Analiais Vegetasi Pohoa Di Kawuan Hutan Hujan Tropia Linga Isaq 

No. Famili A alal 

1. Annonaceae 3,00 0,07 
2. Aquifoliac:oae 1,00 0,02 
3. Arecaceac 3,00 0,07 
4. Burseraceae 1,00 0,02 
5. Combretaceae 1,00 0,02 

6. Ebenaceu 1,00 0,02 
7. EIaeocarpaoeu 1,00 0,02 
8. EUphorbi_ 5,00 0,11 
9. Fabaceae 1,00 0,02 
10. Fagaceae 2,00 0,04 

11. F1acourti_ 1,00 0,02 
12. Gatisaceu 1,00 0,02 
13. Lauraceu 2,00 0,04 
14. Meli_ 5,00 0,11 
15. Monimi_ 1,00 0,02 
16. Moraceae 4,00 0,09 

17. MyriJtIeaceu 1.00 0,02 

18. Myninaceae 1,00 0,02 
19. Myrtaceae 1,00 0,02 
20. Rubi_ 1,00 0,02 

21. Sapindaceae 3,00 0,07 
22. Sapot&ceae 1,00 0,02 
23. StaphyU_ 1,00 0,02 
24. Sten:\l1i_ 1,00 0,02 
25. Tiliaceae 1,00 0,02 
26. Urticaceao 2,00 0,04 

Juml.h 46,00 1,00 

Tabe13. Daftar Flora dan Fauna Yang Dilindungi Di Taman Buru Linaaa 
Isaq 

Nama Ilmiah Nama Daerah 

A. IltJrfI 
Shoreaap. Merantimmh 
Shorea sp. Meranti putih 
Hopeaap. Merawan 
Shorea.,. BIlau 
Dlpt.rocarpNI ap. Keruing 
Vatlca sp. Ream 
Hopeasp. Ceogal 
Octomelelll4matrana Beauana 
Styrax paralllll101llJll.0I Kemtayan 
Ptlrolpermum sp. Bayur 
Podocarpu, ap. Melur 

B.F..,." 
Hylobates sp. Ow. 
Hylobates I)'ndactylus Siamang 
Pongo pygma."s Orangutan 
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. 
B blb1 C clc1 FIV(%) 

4,00 0,03 0,30 0,0201 11,87 

1,00 0,01 0,01 0,0007 3,07 

3,00 0,03 0,14 0,0094 9,96 

1,00 0,01 0,18 0,0121 4,22 

1,00 0,01 0,03 0,0020 3,21 

2,00 0,02 0,32 0,02 is 5,99 

1,00 0,01 0,06 0,0040 3,41 

15,00 0,13 2,99 0,2007 43,44 

1,00 0,01 1,27 0,OSS2 11,53 

7,00 0,06 0,78 0,0523 1s,42 

1,00 0,01 0,50 0,0336 6,36 

1,00 0,01 0,51 0.0342 6,43 

3,00 0,03 0,24 0,0161 8,46 
24,00 0,20 2,52 0,1691 47,11 

2,00 0,02 0,10 0,0067 4,51 

8,00 0,07 1,04 0,0698 22.34 

2,00 0,02 0,03 0,0020 4,04 

20,00 0,17 1,18 0,0792 26,76 

2,00 0,02 0,06 0,0040 4,24 

1,00 0,01 0,29 0,0195 4,95 

4,00 0,03 0,57 0,0383 13,68 

1,00 0,01 0,51 0,0342 6,43 
-8,00 0,07 0,91 0,0611 14,95 

1,00 0,01 0,10 0,0067 3,68 
1,00 0,01 0,14 0,0094 3,95 
5,00 0,04 0,12 0,0081 9,32 

120.00 1,00 14,90 1,00 300,00 

Tabe13. Daftar Flora dan Fauna Yang Dilindlmgi Di Taman Buru Lingp 
Isaq (Lanjutan) 

Nama Ilmiah Nama Daerah 

C.TVNI u1Iicolor Ruaasamblc 
Muntiacul muntjak Kijang 
Panthera tigrl'lI4matrana Hlrimau sumatra 
Neofoli, nebfllo,a Macandahan 
N.1fI9I'rlIaUtu I14matren,l, Kambina hutan 
m.pIJa, maldmlU Oajah sumatra 
Dldermocerolll4matrana Badak sumatra 
H.lartol malayanul Beru8ng madu 
Manll javanicul Trengiling 
BUClrol rhlnocero, Ranikong 
Argu,lanu, argul Kuao 
Clconla epilcopul Bangau hitam 
uptOtiIOI javan/cul Bangau tongtong 

Sumber : SBKSDA Aceh 
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